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PEDOMAN WAWANCARA 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Masyarakat Tanda Tangan 

Nama            :   

Alamat         : 

 

Pertanyaan :  

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu sebagai tokoh masyarakat 

tentang munculnya polisi cepek di pertigaan jalan muncul 
Gedangan Sidoarjo?  

2. Apakah munculnya polisi cepek, kemacetan serta kecelakaan 

yang sering terjadi di pertigaan jalan muncul Gedangan 

Sidoarjo berkurang?  
3. Apakah menurut saudara munculnya polisi cepek 

menguntungkan bagi masyarakat setempat?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Pengendara Roda 2, Roda 4 

dan Truk 

Tanda Tangan 

Nama            :   

Alamat         : 

 

Pertanyaan :  

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang munculnya polisi 

cepek di pertigaan jalan muncul Gedangan Sidoarjo?  

2. Apakah keberadaan polisi cepek menguntungkan bagi 

pengguna jalan?  
3. Apakah menurut bapak/ibu keberadaan polisi cepek mampu 

mengurangi kemacetan yang terjadi di jalan muncul 

Gedangan Sidoarjo?  
4. Apakah bapak/ibu sering memberikan upah kepada polisi 

cepek?  

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang memberi upah 

kepada polisi cepek?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Polisi Cepek  Tanda Tangan 

Nama            :   

Alamat         : 

Pertanyaan :  

1. Bagaimana awal mula saudara mengambil pekerjaan sebagai 

polisi cepek?  

2. Apakah pekerjaan polisi cepek adalah profesi utama anda 
atau hanya profesi sampingan?  

3. Faktor apa yang mendorong saudara untuk menjadi polisi 

cepek?  
4. Bagaimana sistem kerja polisi cepek?  

5. Bagaimana sistem pembagian hasil yang diperoleh polisi 

cepek?  

6. Apakah selama saudara menjadi polisi cepek, pernah 
mengalami razia oleh polisi maupun satpol PP, karena 

mengingat polisi cepek adalah kegiatan ilegal?  

7. Bagaimana tanggapan keluarga saudara tentang pekerjaan 
polisi cepek?  

8. Bagaimana pendapat saudara tentang pengendara yang tidak 

mengikuti rambu-rambu dari polisi cepek?  
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Lampiran 6 Data Hasil Penelitian  

Data Hasil Wawancara  

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Pembina Polisi Cepek  Tanda Tangan 

Nama            : Bapak Santoso  

Alamat         :  

 

1. Awalnya itu saya melihat kemacetan yang tak terurai, dan 

anak-anak ada gagasan untuk ya udah ayo nyepek (Polisi 

Cepek). Kita atur dengan cara yang sedemikian rupa agar 
kemacetan ini sedikit berkurang, dengan tidak terpaksa.  

2. Iya mbak benar, tapi ada juga beberapa yang tidak seperti 

mas habibi, itu tidak tetap mbak. 

3. Ya faktornya itu tadi mbak kemacetan yang tak terurai mbak 
akhirnya hati saya bergerak untuk membantu 

menyeberangkan tanpa embel-embel imbalan, dan saya 

tekankan kepada teman-teman polisi cepek, dikasih diterima 
tidak dikasih masih ada rejeki dari orang lain mbak. Kalau 

ada yang marah ketika tidak dikasih uang itu akan di kasih 

hukuman mbak yaitu 2 hari nggak kerja mbak. 
4. Ini sistemnya pershift mbak, per anak 1,5 jam mbak. 

5. Untuk hasil yang diperoleh dibagi dua ya mbak, sama seperti 

yang dijelaskan mas habibi tadi dan ada uang tabungan 

10.000 per orang mbak, dan sistem polisi Cepek disini itu 
sudah terorganisasi jadi ada kas, ada simpan pinjam, ada 

uang shodakoh, dari uang kas kami juga sering mengadakan 

kegiatan bakti sosial. 
6. Tidak pernah mbak, kalau polisi cepek disini dibilang illegal 

itu ya tidak, dibilang resmi ya tidak karena pihak kepolisian 

pun mengetahui dan ketika kami awal mula berinisiatif 
membentuk polisi cepek kami meminta izin, dan syukurnya 

diizinkan, pernah mbak dari POLRES itu kami tidak 
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diizinkan dan kemacetan tidak terurai mbak dan pihak polisi 
gedangan memberikan izin dan kami diminta untuk turun 

lagi mbak. Kami juga mendapatkan seragam dinas mbak dari 

kepolisian. 
7. Tanggapan keluarga ya bagus dan baik aja mbak, 

penghasilan juga banyak dan yang pasti halal mbak. 

8. Ya, setiap bulan kami ada rapat rutin mbak, kami evaluasi, 

kalau ada yang menyerebot ya kita sabar aja, kami juga 
memaklumi kalau semuanya butuh cepat, yang pasti kami 

sudah mengarahkan kan kami juga ada mottonya mbak 

Keselamatan dan Kenyamanan Anda Adalah Kepuasan 
Kami. Dan saya selalu sampaikan kepada teman temean 

polisi cepek untuk selalu menekankan sabar dan sabar. 

  



70 
 

Data Hasil Wawancara  

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Polisi Cepek  Tanda Tangan 

Nama            : Mas Habibi  

Alamat         :  

 

1. Awal mula saya menjadi polisi cepek itu tahun 2013 saya 

masih duduk di bangku SMP kalau tidak SMA dan itu pun 

diajak oleh teman saya dan kebetulan saya juga lagi butuh 
uang tambahan untuk uang jajan saya. 

2. Hehehe yaa enggak lah mbak, ini hanya pekerjaan 

sampingan saya, saya juga baru lulus kuliah, saya juga nge-
Grab itung-itung buat tambah uang jajan sama ngasih ibu 

mbak selama saya belum dapat pekerjaan yang tetap hasilnya 

juga lumayan mbak. 

3. Ya dulu an iseng-iseng buat sangu sekolah, eh sekarang 
ketagihan bahkan bisa buat tambah-tambah biaya kuliah 

mbak. 

4. Polisi Cepek disini kan kurang lebih ada 21-22 orang mbak, 
nah itu sistemnya dibagi shift-shift (pergeseran jam kerja) 

setiap orang yang bertugas itu selama kurang lebih 1,5 jam 

mbak. 

5. Untuk pembagian hasil sendiri dibagi mbak, jadi yang jaga 
dua orang, misal dapet 100.000 rupiah nah itu dibagi 2 

mbak, dan masuk kas 7.000 rupiah, karna kita ada uang 

kasnya mbak jadi harus mengisi uang kas.  
6. Alhamdulillahnya nggak pernah ya mbak, karena polisi 

cepek dijalan muncul ini sudah terorganisasi bahkan kami 

juga meminta izin oleh pihak kepolisian gedangan, dan pihak 
kepolisian pun mengizinkan. 

7. Ya dulu dilarang mbak, tapi lama kelamaan ibu saya dan 

keluarga saya mengerti dan alhamdulillahnya anaknya bisa 

kuliah dengan sidikit banyak uang sendiri mbak. 
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8. Ya menurut saya pribadi, ya biarin aja mbak resiko di-
tanggung sendiri mbak, yang terpenting kami sudah 

mengarahkan sebagaimana mestinya. 
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Data Hasil Wawancara  

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Polisi Cepek  Tanda Tangan 

Nama            : Bapak ari  

Alamat         :  

 

1. Ya gampang aja mbak disini, nggak pakek ribet ijasah dan 

lain-lain mbak maklum saya hanya lulusan SMA, tapi 

resikonya disini besar mbak saya disini sudah lama mbak 
sekitar 10 tahunan mbak dan saya dulu diajak temen mbak. 

2. Ini adalah pekerjaan utama saya mbak. 

3. Faktor ekonomi mbak, kan keuangan saya kurang mbak, 
saya disini 1 jam mendapat 100.000 rupiah mbak, kalau 

dipabrik belum tentu segini mba. 

4. Ya dirolling mbak, 1,5 jam mbak orang 

5. Ya dibagi dua mbak sama temannya, dan mengisi uang kas 
7.000 mbak sama tabungan 10.000 mbak. 

6. Dulu pernah mbak, sekarang sudah nggak pernah mbak 

karna sudah terorganisasi. 
7. Ya gak papa mbak asal libih berhati-hati mbak.  

8. Ya kita harus bersabar lah mbak menghadapi orang-orang. 
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Data Hasil Wawancara 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Pengendara Roda 2, Roda 4 Tanda Tangan 

Nama            : Ibu Widya  

Alamat         : 

 

1. Ya, kalau menurut saya sangat membantu sekali sih mbak 

polisi cepek disitu soalnya saya sering lewat situ dibantu 

menyeberang sama mas-mas polisi cepeknya. Polisi 
cepeknya menyeberangkan juga benar. Gak kayak 

dibeberapa tempat lainnya seperti didepan rumah sakit mitra 

keluarga. 

2. Menurut saya polisi cepek yang ada di pertigaan jalan 
muncul gedangan ini menguntungkan sekali sih dan ramah 

juga. Secara nggak langsung bisa bantu ngatur jalan juga 

mbak. 
3. Menurut saya, bisa juga mbak soalnya kan tadi saya bilang 

bantu mengatur lalu lintas. Tapi macetnya itu kadang dari 

perempatan gedangan kayak waktu jam-jam pulang kerja 

gitu mbak. 
4. Iya mbak, itung-itung tanda terimakasih mbak, sekalian 

sedekah, dan saya selalu menyiapkan uang di saku saya 

untuk saya berikan ke polisi cepeknya mbak, ya gak banyak 
sekitar 1000 rupiah sampai 2000 rupiah mbak. 

5. Ya baik mbak, seperti yang saya bilang tadi itu tanda terima 

kasih kita dan anggap saja sedekah. 
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Data Hasil Wawancara 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Pengendara Roda 2, Roda 4 Tanda Tangan 

Nama            : Kak Desak  

Alamat         : 

 

1. Sangat membantu, apalagi untuk saya yang sering berpergian 

ke Surabaya hingga larut malam untuk kuliah, berkerja, atau 

hanya sekedar main dengan teman saya. 
2. Sangat menguntungkan terlebih lagi jika saya pulang malam 

sehabis mengerjakan suatu aktivitas diluar, karna jam-jam 

tersebut sangat sepi jadi pengendara motor atau mobil akan 

mengendarai kendaraan dengan cepat, disaat itulah 
keberadaan polisi cepek sangat menguntungkan bagi saya. 

3. Ya, mampu apalagi sering terjadi kemacetan di jam-jam 

pulang kerja (sore) yang menyebabkan macet dimana-mana 
karena seperti yang kita ketahui, polisi lalu lintas jarang 

mengatur di daerah jalan muncul jadi dengan adanya polisi 

cepek saya rasa sangat membantu mengurangi kemacetan di 

jalan muncul. 
4. Tergantung bagaimana situasi dan kondisi pada saat itu, 

karena saya tipe orang yang jarang meletakkan uang di saku, 

jadi akan sangat kesulitan bila harus membuka tas terlebih 
dahulu untuk mengambil uang, terlebih lagi dengan keadaan 

jalan muncul yang dituntut untuk harus cepat menyeberang, 

tapi saya selalu mengusahakan untuk memberi bila sempat. 
5. Sangat wajar, karena kita sendiri pun sangat memerlukan 

bantuan beliau (polisi cepek) jadi sudah sewajarnya memberi 

imbalan atau upah tapi jika tidak ada uang setidaknya jangan 

lupa me-ngucapkan “terima kasih” kepada beliau-beliau 

(polisi cepek) yang sedang bertugas. 
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Data Hasil Wawancara 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Pengendara Roda 2, Roda 4 Tanda Tangan 

Nama            : Kak Cindy  

Alamat         : 

 

1. Sangat membantu dalam kelancaran lalu lintas kendaraan 
(Aloha-Gedangan) 

2. Menguntungkan, karena dengan adanya keberadaan polisi 

cepek untuk mengatur lalu lintas mengurangi kemacetan dari 
arah aloha menuju gedangan dan setidaknya mempersingkat 

waktu para pengemudi bermacet-macetan di jalanan yang 

sangat terkanal ramai padat tersebut. 

3. Hanya mengu-rangi saja, tetapi jika memang banyak 
kendaraan yang menuju arah jalan muncul tetap saja 

kemacetan itu masih ada. 

4. Sering, tapi kalau memang tidak ada uang kecil di saku ya 
tidak bisa memberi. 

5. Wajar, karena mereka termasuk golongan orang-orang yang 

berusaha mengatur jalan atau lalu lintas di sekitar tersebut 
dengan imbalan uang seikhlasnya dari pengendara, mereka 

juga tidak menarget untuk diberi upah berapa. Setidaknya 

kita menghargai keberadaan mereka, tapi kalo memang tidak 

ada uang kecil atau tidak bisa kasih karena tidak bisa 
mengambil uang di saku atau tas ya gapapa gimana lagi maaf 

ya pak hehe. 
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Data Hasil Wawancara 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Pengendara Roda 2, Roda 4 Tanda Tangan 

Nama            : Kak Cindy  

Alamat         : 

 

1. Menurut saya munculnya polisi cepek yang ada di pertigaan 

jalan muncul gedangan sanagatlah membantu sekali ya buat 

pengendara motor seperti saya. Karena polisi cepek 
membantu saya dalam menyeberangi pertigaan tersebut 

untuk memberhentikan pengendara atau-pun angkutan dari 

arah berlawanan. 

2. Menurut saya sebagai pengguna jalan yang sering melewati 
jalan tersebut sangatlah menguntungkan karena sangat 

membantu saya untuk memberikan jalan agar dapat 

menyeberangi dan mengatur lalu lintas supaya tidak terjadi 
kecelakaan maupun kemacetan yang terjadi pada pertigaan 

jalan muncul. 

3. Sangat sekali mengurangi kemacetan. Apalagi daerah 

tersebut banyak sekali industrial maka sering sekali dilewati 
oleh truk-truk besar. 

4. Untuk pemberian upah tidak setiap saat saya memberikan, 

karena menurut pribadi saya memberikan upah kepada polisi 
cepek adalah keikhlasan pada diri saya. 

5. Menurut saya memberikan upah pada polisi cepek sah-sah 

saja, karena menurut saya polisi cepek ini juga membantu 
kita dalam memberikan akses jalan agar tidak macet dan 

aman dalam menyeberangi pertigaan tersebut maka kita pun 

juga harus membantu mereka dengan memberi upah. Tetapi 

harus dengan keikhlasan kita untuk memberikannya. 
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Data Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Masyarakat Tanda Tangan 

Nama            : Bapak Hamzah  

Alamat         : 

 

1. Tanggapan saya sebagai masyarakat tentang munculnya 
polisi cepek atau yang sering disebut “Pak Ogah” di 

pertigaan jalan muncul gedangan sidoarjo adalah sangat 

membantu sekali, guna untuk membantu mengatur atau 

mengurai penumpukan kendaraan yang akan dapat 
menyebabkan kemacetan. 

2. Menurut saya munculnya polisi cepek atau yang biasa 

disebut “Pak Ogah” kemacetan yang ada serta kecelakaan 
yang terjadi bisa berkurang, karena jika tanpa adanya polisi 

cepek maka dampaknya akan terjadi penumpukan kendaraan 

terutama diarea penyebrangan atau U-trun, karena 

pengendara satu sama lain tidak saling memberi kesempatan 
sebagai pengguna jalan yang baik untuk bergantian. Maka 

dari itu dengan adanya polisi cepek maka hal-hal yang 

terjadi diatas dapat berkurang.  
3. Menurut saya dengan munculnya polisi cepek atau yang 

biasa disebut “Pak Ogah” dapat menguntungkan bagi 

masyarakat setempat, karena berkat bantuannya dalam 
mengurai atau mengatur lalu lalang berbagai kendaraan yang 

melintas, sehingga dapat mengurangi kemacetan ataupun 

penumpukan kendaraan yang berlebihan. Meskipun 

sebenarnya disatu sisi polisi cepek ini mengganggu 

ketertiban umum. 
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Data Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Masyarakat Tanda Tangan 

Nama            : Mas Johan   

Alamat         : 

 

1. Menurut saya boleh saja selama tidak ada pihak yang 

dirugikan. 
2. Menurut saya berkurang, karena dengan adanya polisi cepek 

kendaraan yang mau menyeberang bisa lebih aman dan bisa 

jadi sebagai pengatur lalu lintas yang konvensional 
3. Iya menguntungkan, karena sebelum ada polisi cepek 

pengendara mau menyeberang pertigaan was-was dan 

setelah ada polisi cepek pengendara lebih merasa aman 
untuk menyeberang. Disisi lain polisi cepek juga tidak 

memaksa untuk diberi upah.   
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Data Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Fenomena Munculnya Polisi Cepek Dalam Mengurangi 

Kemacetan Di Pertigaan Jalan Muncul Gedangan Sidoarjo” 

Narasumber : Masyarakat Tanda Tangan 

Nama            : Kak Siska   

Alamat         : 

 

1. Ya sangat bagus dan membantu sekali. 
2. Iya berkurang 

3. Sangat menguntungkan, karena warga tidak khawatir lagi 

apabila mau menyeberang, karena polisi cepel tidak hanya 

membantu pengendara motor saja, namun membantu pejalan 
kaki yang mau menyeberang jalan juga, saya kalau pulang 

kerja juga dibantu untu menyeberang oleh polisi cepek. 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 
Wawancara Dengan Pembina Polisi Cepek Di Pertigaan Jalan Muncul 

Gedangan Sidoarjo 

 
Wawancara Dengan Anggota Polisi Cepek Di Pertigaan Jalan Muncul 

Gedangan Sidoarjo. 
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Situasi Pada Saat Polisi Cepek Menyeberangkan Pengguna Jalan  

 
Situasi Pada Saat Saya Di Seberangkan Oleh Polisi Cepek Di Pertigaan Jalan 

Muncul Gedangan Sidoarjo  
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Wawancara Dengan Masyarakat Sekitar Desa Keboansikep  

 
Wawancara Dengan Pengguna Jalan  
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Wawancara Dengan Pengguna Jalan  

 
Sosialisasi POLSEK Gedangan Dengan Polisi Cepek Di Pertigaan Jalan 

Muncul Gedangan Sidoarjo 
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Bakti Sosial Polisi Cepek Dengan Masyarakat Sekitar Yang Kurang Mampu 

 
Peta Gedangan Keboansikep 

 


